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Abstract 
Providing satisfactory health services is a demand for hospitals, including radiology installations at the 

Bagas Waras Hospital, Klaten, Central Java. Effective communication is one of the significant factors 

affecting the quality of service to patients. The purpose of this study was to determine the relationship 

between radiographer's communication and satisfaction with information services for patients in terms 

of respect, empathy, audible, clarity, and humble indicators.  This type of research is a quantitative 

analytical observational study with a cross sectional design. The sample size in this study was 193 

samples taken by purposive sampling. Data collection was carried out using a questionnaire that had 

been tested for validity and reliability, then the data obtained were tested by univariate and bivariate 

(Chi Square) tests. The results showed that the p-value between the radiographer's communication and 

satisfaction with information services for patients on the indicators of respect, empathy, audible, clarity, 

and humble with a value of 0.000 <0.05. When viewed from the PR value for each indicator, it is 23,429 

times for the respect indicator; 15,385 times on audible indicators; 20 times on the empathy indicator; 

16,902 times on the clarity indicator and 39 times on the humble indicator. The conclusion of this study 

is that there is a relationship between radiographer's communication and information service satisfaction 

for patients at the Bagas Waras Hospital, Klaten, Central Java, both on the indicators of respect, 

empathy, audible, clarity, and humble. The advice that can be given based on this research is the need 

to improve the communication skills of radiographers through training.  
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Abstrak 
Pemberian pelayanan kesehatan yang memuaskan merupakan tuntutan bagi rumah sakit termasuk di  

dalamnya RSUD Bagas Waras Klaten Jawa Tengah. Komunikasi efektif menjadi salah satu faktor yang 

signifikan memengaruhi kualitas pelayanan kepada pasien. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

komunikasi radiografer hubungannya dengan kepuasan pelayanan informasi bagi pasien dilihat dari 

indikator respect, emphaty, audible, clarity, dan humble. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 

observasional analitik dengan desain cross sectional. Besar sampel sejumlah 193 sampel yang diambil 

secara purposive sampling. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang telah 

melalui uji validitas dan reliabilitas, kemudian data yang diperoleh dilakukan uji univariat dan uji 

bivariat (Chi Square). Hasil penelitian menunjukkan nilai p-value antara komunikasi radiografer dengan 

kepuasan pelayanan informasi bagi pasien baik pada indikator respect, emphaty, audible, clarity, dan 

humble dengan nilai 0,000<0,05. Jika dilihat dari nilai OR pada masing - masing indikator adalah 23,429 

kali pada indikator respect; 15,385 kali pada indikator audible; 20 kali pada indikator emphaty; 16,902 

kali pada indikator clarity dan 39 kali pada indikator humble. Berdasarkan penelitian ini dapat 

disimpulkan terdapat hubungan komunikasi radiografer dengan kepuasan pelayanan informasi bagi 

pasien di RSUD Bagas Waras Klaten Jawa Tengah, baik pada indikator respect, emphaty, audible, 

clarity, maupun humble. Selain itu, dapat disimpulkan pula bahwa komunikasi radiografer menjadi 

faktor risiko terhadap kepuasan pasien sebesar 23,429 kali pada indikator respect; 15,385 kali pada 

indikator audible; 20 kali pada indikator emphaty; 16,902 kali pada indikator clarity dan 39 kali pada 

indikator humble. Saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah perlunya meningkatkan 

keterampilan komunikasi radiografer melalui pelatihan-pelatihan. 

Kata Kunci: Komunikasi, Kepuasan Pelayanan Informasi Radiologi, Indikator Komunikasi. 
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Pendahuluan  

Rumah sakit sebagai salah satu sarana penunjang kesehatan bagi masyarakat perlu 

memperhatikan kualitas pelayanannya. Loyalitas pasien terhadap rumah sakit dipengaruhi oleh 

kualitas pelayanan rumah sakit tersebut.1 Pasien yang tidak puas terhadap pelayanan yang 

diberikan sering kali menolak mengikuti prosedur pemeriksaan yang harus dilakukan. Bahkan 

tidak jarang, pasien akhirnya memilih untuk berpindah ke rumah sakit lain yang dirasa mampu 

memberikan pelayanan yang lebih memuaskan.2 Terdapat 600.000 pasien memilih untuk 

berobat di luar negeri pada tahun 2015.3 Hal ini dikarenakan, ketidakpuasan pelayanan rumah 

sakit yang diberikan kepada pasien.  

Hasil survei kepuasan masyarakat terhadap pelayanan di Unit Radiologi RSUD Bagas 

Waras menunjukkan penurunan 8,21% di tahun 2022 dari tahun sebelumnya, yang awalnya 

pada tahun 2019 nilai Indeks Kepuasan Masyarakat 84,96% dan mengalami penurunan menjadi 

76,75%.4 Penurunan yang cukup besar ini perlu dievaluasi bersama, mengingat rumah sakit 

merupakan sarana publik yang bersifat primer. Kepuasan pasien merupakan tingkat perasaan 

seseorang tentang hasil yang dirasakan dengan diharapkan setelah menerima pelayanan.2 

Keterampilan interpersonal, keterampilan komunikasi, penyampaian informasi kesehatan yang 

tuntas, lingkungan rumah sakit serta kompetensi petugas kesehatan akan memengaruhi 

kepuasan pasien dalam pelayanan rumah sakit.5 Komunikasi efektif menjadi faktor yang 

signifikan memengaruhi kualitas pelayanan kepada pasien.6 

Komunikasi adalah pemberian informasi dari seseorang kepada orang lain. Komunikasi 

yang baik antara pasien dengan petugas kesehatan dapat menimbulkan kepercayaan, mencegah 

permasalahan hukum yang timbul, keberhasilan pemeriksaan, kepuasan profesional, 

peningkatan citra tenaga kesehatan, dan peningkatan citra rumah sakit.7 Pasien merasa tidak 

puas dikarenakan kurangnya komunikasi petugas kesehatan dan kejelasan perawatan atau 

pemeriksaan yang diberikan.8 Komunikasi sangat penting bagi pasien dan keluarga pasien 

terkait dengan kejelasan perawatan yang akan diberikan kepada pasien.9 Berdasarkan penelitian 

Herlambang, dari rata - rata 18 jenis informasi yang diberikan dokter kepada pasien, hanya 31% 

yang diingat dan dipahami oleh pasien sedangkan 69% informasi tidak dimengerti atau hilang.10  

Pemberian pelayanan kesehatan yang memuaskan merupakan tuntutan bagi rumah sakit 

yang berlaku bagi seluruh fasilitas kesehatan yang diberikan, salah satunya Instalasi Radiologi. 

Informasi terkait pemeriksaan radiologi harus disampaikan dengan baik kepada pasien atau 

keluarga pasien. Hal ini dikarenakan, pelayanan radiologi menggunakan radiasi sebagai alat 

diagnosis atau terapi penyakit. Prinsip pelayanan radiologi adalah harus selalu menerapkan 

proteksi radiasi bagi pasien, keluarga pasien, petugas kesehatan, dan masyarakat. Paparan 

radiasi harus dilakukan seminimal mungkin dengan hasil citra yang tetap dapat menegakkan 

diagnosis.11 Hal ini, perlu diinformasikan kepada pasien sebelum dilakukan pemeriksaan. 

Ketidakpahaman pasien akan prosedur pemeriksaan radiologi yang akan dilakukan akan 

berakibat perlunya dilakukan pengulangan pemeriksaan kepada pasien. Hal ini mengakibatkan 

pasien dan atau petugas kesehatan harus menerima dosis radiasi berlebih yang akan 

memberikan efek biologis baik di tingkat molekuler maupun sel.12 

RSUD Bagas Waras Klaten Jawa Tengah merupakan rumah sakit yang menjadi rujukan 

dari puskesmas dan klinik pratama di Klaten, Yogyakarta, dan Jawa Tengah. Walaupun masih 

bertipe C, rumah sakit ini memiliki komitmen untuk menjaga mutu pelayanan kepada pasien. 

Hal ini tertuang dalam visi dan misi rumah sakit. Berdasarkan latar belakang tersebut, tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui komunikasi radiografer hubungannya dengan kepuasan 

pelayanan informasi bagi pasien dilihat dari indikator respect, emphaty, audible, clarity, dan 

humble. 
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Metode  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif analitik dengan desain cross sectional. 

Sampel penelitian ini adalah pasien rawat jalan yang melakukan pemeriksaan di Instalasi 

Radiologi Rumah Sakit RSUD Bagas Waras pada Bulan Mei 2020. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 193 sampel yang diambil dengan metode concecutive sampling. Sampel 

tersebut telah memenuhi kriteria inklusi antara lain pasien dengan usia 20 - 65 tahun dan telah 

menyelesaikan pemeriksaan radiologi saat pengambilan data. Ada pun kriteria eksklusinya 

antara lain pasien tidak dapat membaca dan menulis serta pasien tidak bersedia mengikuti 

penelitian.  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah komunikasi radiografer sedangkan 

variabel dependen yaitu kepuasan pelayanan informasi bagi pasien. Metode pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi dan kuesioner yang diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis 

univariat dilakukan dengan menghitung proporsi dari  karakteristik responden (jenis kelamin, 

umur, pendidikan, dan pekerjaan) dan proporsi dari variabel independen dan variabel dependen. 

Sedangkan analisis bivariat dilakukan dengan melakukan uji korelasi antara variabel 

independen dan variabel dependen menggunakan chi square test dengan taraf signifikansi 5 %.  

Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan Korelasi Bivariat Pearson (Pearson 

Product Moment) diperoleh hasil uji validitas instrumen kepuasan dan uji validitas instrumen 

komunikasi (audible, clarity, humble, respect, emphaty) semuanya menghasilkan nilai (r 

hitung) > daripada r tabel sebesar 0,1413 artinya semua instrumen pada penelitian ini valid. 

Berdasarkan uji reliabilitas instrument kepuasan pasien didapatkan nilai Cronbach’s Alpha > r 

kritis Pearson Product Moment,  yaitu 0,956 > 0,6 dan uji reliabilitas instrumen komunikasi 

didapatkan nilai Cronbach’s Alpha > r kritis Product Moment,  yaitu 0,941 > 0,6. Sehingga 

dapat diketahui bahwa instrumen yang digunakan reliabel. Penelitian ini telah lulus uji etik dari 

Komisi Etik Penelitian Kesehatan No. 008/KEPK/VII/2022.  

  

Hasil  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil distribusi frekuensi untuk 

karakteristik subjek penelitian sebagaimana pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Subjek Penelitian 

Karakteristik Frekuensi (n=193) Proporsi (%) 

Jenis Kelamin   

Laki - laki  89 46,1 

Perempuan  104 53,9 

Umur    

17-25 38 19,7 

26-35 34 17,6 

36-45 42 21,8 

46-55 41 21,2 

56-65 38 19,7 

Pendidikan   

SD 64 33,2 

SMP 36 18,7 

SMA 71 36,8 

Diploma 8 4,1 

S1 13 6,7 

S2 1 0,5 
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Karakteristik Frekuensi (n=193) Proporsi (%) 

Pekerjaan   

Buruh 59 30,6 

Petani 13 6,7 

Wiraswasta 38 19,7 

PNS 11 5,7 

Tidak Bekerja 72 37,3 

 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan, 

yaitu sebesar 53,9% (104 orang) dan laki - laki sebanyak 46,1% (89 orang). Jika dilihat dari 

umur responden, terlihat bahwa persebaran subjek berdasarkan kategori umur pada masing-

masing kategori hampir sama yaitu, responden dengan umur 17-25 sebesar 19,7%,   responden 

dengan umur 26 - 35 sebesar 19,7%,  responden dengan umur 36-45 sebesar 19,7%,  responden 

dengan umur 46-55 sebesar 19,7%,  responden dengan umur 56 - 65 sebesar 19,7%. Distribusi 

responden berdasarkan pendidikan terlihat sebagian besar berpendidikan SMA ( 36,8%) 

kemudian disusul pendidikan SD (33,2%), SMP (18,7%), S1 (6,7%), diploma (4,1%), dan S2 

(0,5%). Berdasarkan pekerjaan, distribusi responden adalah sebagai berikut tidak bekerja 

(37,3%), buruh (30,6%), wiraswasta (19,7%), petani (6,7%), dan PNS (5,7%).  

Distribusi frekuensi komunikasi dan kepuasan pelayanan dapat dilihat sebagai berikut 

yakni pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Variabel Komunikasi dan Kepuasan Pelayanan  Informasi bagi 

Pasien di Instalasi Radiologi RSUD Bagas Waras, Klaten Tahun 2020 

Variabel  Frekuensi (n=193) Proporsi (%) 

Komunikasi (respect)   

Kurang baik  43 22,3 

Baik 150 77,7 

Komunikasi (emphaty)   

Kurang baik  33 17,1 

Baik 160 82,9 

Komunikasi (audible)   

Kurang baik  29 15 

Baik 164 85 

Komunikasi (clarity)   

Kurang baik  26 13,5 

Baik 167 86,5 

Komunikasi (humble)   

Kurang baik  26 13,5 

Baik 167 86,5 

Kepuasan Pelayanan    

Tidak puas  63 32,6 

Puas 130 67,4 

  

Komunikasi dilihat dari indikator respect, 77,7% dalam kategori baik sedangkan 

kategori kurang baik 22, 3%.  Pada variabel komunikasi dengan indikator emphaty, 82,9% 

termasuk kategori baik sedangkan sisanya 17,1% dalam kategori kurang baik. Pada variabel 
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komunikasi dengan indikator audible, 85% termasuk kategori baik sedangkan sisanya 15% 

dalam kategori kurang baik. Pada variabel komunikasi dengan indikator clarity, 86,5% 

termasuk kategori baik sedangkan sisanya 13,5% dalam kategori kurang baik. Pada variabel 

komunikasi dengan indikator humble, 86,5% termasuk kategori baik sedangkan sisanya 13,5% 

dalam kategori kurang baik. Sedangkan pada variabel kepuasan pelayanan terlihat bahwa 

67,4% responden merasa puas dan sisanya 32,6% merasa tidak puas. 

Hasil penelitian jika dilihat dari komunikasi radiografer dalam hubungannya dengan 

kepuasan pelayanan informasi pasien di Instalasi RSUD Bagas Waras Klaten adalah sebagai 

berikut pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Komunikasi Radiografer Hubungannya dengan Kepuasan Pelayanan Informasi Pasien 

di Instalasi RSUD Bagas Waras, Klaten Tahun 2020 

Variabel 

Kepuasan Pelayanan  

p-value  PR (CI 95%) Tidak Puas  Puas  

n % n % 

Komunikasi ( respect)       

Kurang baik  36 83,7 7 16,3 0,000 23,429 (9,426-58,283) 

Baik 27 18,0 123 82,0   

Komunikasi (emphaty)       

Kurang baik  28 84,8 5 15,2 0,000 20,000 (7,192-55,615) 

Baik 35 21,9 125 78,1   

Komunikasi (audible)       

Kurang baik  24 82,8 5 17,2 0,000 15,385 (5,501-42,024) 

Baik 39 23,8 125 76,2   

Komunikasi (clarity)       

Kurang baik  22 84,6 4 15,4 0,000 16,902 (5,502-51,914) 

Baik 41 24,6 126 75,4   

Komunikasi (humble)       

Kurang baik  24 92,3 2 7,7 0,000 39,00 (8,908-174,120) 

Baik 39 23,4 128 76,6   

 

Berdasarkan indikator respect, terlihat bahwa 83,7% responden menyatakan tidak puas 

pada radiografer yang komunikasinya kurang baik, 18% responden menyatakan tidak puas pada 

radiografer yang komunikasinya baik. Selanjutnya, 82% menyatakan puas pada radiografer 

yang komunikasinya baik, dan 16,3% responden menyatakan puas pada radiografer yang 

komunikasinya kurang baik. Hasil analisis statistik terlihat bahwa terdapat hubungan antara 

komunikasi radiografer dengan kepuasan pelayanan informasi bagi pasien dilihat dari indikator 

respect. Hal ini terlihat dari nilai p-value, α<0,05 (0,000<0,05). Pada indikator emphaty, 84,8% 

responden menyatakan tidak puas pada komunikasi radiografer yang kurang baik, 21,9% 

responden menyatakan tidak puas pada komunikasi radiografer yang baik, 15,2% responden 

menyatakan puas dengan komunikasi radiografer yang kurang baik, dan 78,1% responden 

menyatakan puas dengan komunikasi radiografer yang baik. Analisis statistik menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan antara komunikasi radiografer dengan kepuasan pasien terhadap 

pelayanan informasi dilihat dari indikator emphaty (p-value=0,000<0,05). 

Pada indikator audible, 82,8% responden menyatakan tidak puas pada komunikasi 

radiografer yang kurang baik, 23,8% responden menyatakan tidak puas pada komunikasi 
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radiografer yang baik, 17,2% responden menyatakan puas dengan komunikasi radiografer yang 

kurang baik, dan 76,2% responden menyatakan puas dengan komunikasi radiografer yang baik. 

Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi radiografer dengan 

kepuasan pasien terhadap pelayanan informasi dilihat dari indikator audible (p-

value=0,000<0,05).  

Pada indikator clarity, 84,6% responden menyatakan tidak puas pada komunikasi 

radiografer yang kurang baik, 24,6% responden menyatakan tidak puas pada komunikasi 

radiografer yang baik, 15,4% responden menyatakan puas dengan komunikasi radiografer yang 

kurang baik, dan 75,4% responden menyatakan puas dengan komunikasi radiografer yang baik. 

Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi radiografer dengan 

kepuasan pasien terhadap pelayanan informasi dilihat dari indikator clarity (p-

value=0,000<0,05).  

Pada indikator humble, 92,3% responden menyatakan tidak puas pada komunikasi 

radiografer yang kurang baik, 23,4% responden menyatakan tidak puas pada komunikasi 

radiografer yang baik, 7,7% responden menyatakan puas dengan komunikasi radiografer yang 

kurang baik, dan 76,6% responden menyatakan puas dengan komunikasi radiografer yang baik. 

Analisis statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi radiografer dengan 

kepuasan pasien terhadap pelayanan informasi dilihat dari indikator humble (p-

value=0,000<0,05). 

Hasil penelitian dilihat dari nilai Prevalence Ratio (PR) dapat diketahui bahwa 

radiografer yang memiliki komunikasi kurang baik dilihat dari indikator respect berisiko 

memberikan ketidakpuasan pelayanan informasi sebanyak 23,429 kali dibandingkan dengan 

jika memiliki komunikasi yang baik. Jika dilihat dari indikator emphaty, radiografer yang 

memiliki komunikasi kurang baik berisiko memberikan ketidakpuasan pelayanan informasi 

sebanyak 20 kali dibandingkan dengan jika memiliki komunikasi yang baik. Jika dilihat dari 

indikator audible, radiografer yang memiliki komunikasi kurang baik berisiko memberikan 

ketidakpuasan pelayanan informasi sebanyak 15,385 kali dibandingkan dengan jika memiliki 

komunikasi yang baik. Hasil penelitian dilihat dari indikator clarity, radiografer yang memiliki 

komunikasi kurang baik berisiko memberikan ketidakpuasan pelayanan informasi 

sebanyak16,902 kali dibandingkan dengan jika memiliki komunikasi yang baik. Sedangkan 

Jika dilihat dari indikator humble, radiografer yang memiliki komunikasi kurang baik berisiko 

memberikan ketidakpuasan pelayanan informasi sebanyak 39 kali dibandingkan dengan jika 

memiliki komunikasi yang baik 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian berdasarkan karakteristik variabel terlihat bahwa sebagian besar 

responden menyatakan komunikasi radiografer pada kategori baik dan pada variabel kepuasan 

pelayanan informasi sebagian besar responden menyatakan puas dengan pelayanan rumah sakit. 

Hasil penelitian juga menunjukkan terdapat hubungan antara komunikasi radiografer dengan 

kepuasan pasien terhadap pelayanan informasi dilihat dari indikator respect, emphaty, audible, 

clarity, dan humble. Komunikasi efektif terbukti menjadi faktor yang signifikan memengaruhi 

kualitas pelayanan kepada pasien.6 Komunikasi yang baik juga dipengaruhi oleh sikap 

seseorang. Hal ini dikarenakan sikap seseorang berisiko membentuk komunikasi.13  

Sikap respect dalam komunikasi ditunjukkan dengan sikap menghargai dan 

menghormati lawan bicara. Dalam hal ini, radiografer yang mampu berkomunikasi dengan 

sikap respect yang baik ditunjukkan dengan tidak membeda-bedakan lawan bicaranya, serta 

bersikap sopan dalam menyampaikan informasi. Sikap respect yang baik akan dapat 

meningkatkan kepuasan pasien terhadap pelayanan. Hal ini didasarkan pada sikap dasar 
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manusia yang ingin dihargai.14 Sikap emphaty dalam komunikasi ditunjukkan dengan sikap 

radiografer yang mampu merasakan dan memahami apa yang dirasakan dan dialami oleh 

pasien, sehingga radiografer mampu dengan sabar menjelaskan pemeriksaan yang akan 

dilakukan kepada pasien dengan baik. Radiografer menanyakan kondisi pasien dan mampu 

melakukan modifikasi teknik pemeriksaan yang diperlukan sehingga tidak menyebabkan 

ketidaknyamanan bagi pasien. Hal ini berakibat tercapainya kepuasan pasien terhadap 

pelayanan yang diberikan.15 

Sikap audible dalam komunikasi ditunjukkan dengan kemampuan menjelaskan 

informasi dengan baik kepada pasien sehingga mudah dimengerti oleh pasien.16 Sikap audible 

ini dapat terwujud dengan pemberian informasi dengan menggunakan bahasa yang mudah 

untuk dimengerti. Hal ini perlu dilakukan, apalagi melihat karakteristik responden yang 

sebagian besar berpendidikan SMA dan tidak bekerja. Penyampaian informasi juga perlu 

disampaikan secara singkat, jelas dan langsung pada intinya. Selain untuk menghemat waktu, 

penyampaian yang singkat dan jelas lebih mudah untuk dipahami oleh pasien. Selain itu 

komunikasi perlu dilakukan dengan menggunakan bahasa tubuh, mimik muka, kontak mata, 

dan gerakan tangan yang mudah dipahami dan ramah bagi pasien. Ada kalanya pasien tidak 

mudah memahami istilah medis yang digunakan oleh radiografer, sehingga radiografer perlu 

menganalogkan dengan hal sejenis agar penjelasan yang diberikan dapat diterima pasien. Sikap 

audible yang diwujudkan dengan baik oleh tenaga kesehatan akan dapat meningkatkan 

kepuasan pasien terhadap pelayanan kesehatan yang diberikan.17,18 

Sikap clarity dalam komunikasi ditunjukkan dengan kejelasan informasi yang 

disampaikan. Komunikasi dua arah antara radiografer dan pasien yang tidak hanya 

menggunakan pertanyaan dengan jawaban ya dan tidak terbukti dapat meningkatkan kepuasan 

pasien terhadap pelayanan yang diberikan. Hal ini dikarenakan penggunaan pertanyaan dengan 

jawaban ya dan tidak menyebabkan adanya batasan penjelasan yang diterima oleh pasien 

sehingga pasien sering tidak puas dengan penjelasan yang diterima.17,18 Sikap humble dalam 

komunikasi ditunjukkan dengan sikap rendah hati yaitu memberikan kesempatan kepada pasien 

untuk menyampaikan keluhan dan pertanyaan, serta mau mendengarkan apa yang disampaikan 

oleh pasien. Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di University of Lahore Teaching 

Hospital diketahui bahwa 37,3% pasien setuju bahwa petugas kesehatan harus sopan dan 

humble dalam memberikan pelayanan kepada pasien.19,20  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian informasi yang lengkap dan 

sederhana dengan disertai komunikasi yang dilandasi sikap respect, emphaty, audible, clarity, 

dan humble mampu meningkatkan kepuasan pelayananan pasien khususnya di Instalasi 

Radiologi. Hal ini menunjukkan pula bahwa teori kepuasan pelayanan berdasarkan indikator 

respect, emphaty, audible, clarity, dan humble masih relevan digunakan sebagai indikator 

kepuasan pelayanan. Implementasi penerapan komunikasi di Instalasi Radiologi RSUD Bagas 

Waras Klaten Jawa Tengah sudah baik sehingga pasien merasa puas dengan pelayanan 

pemberian informasi tentang pemeriksaan radiologi. Berdasarkan hal tersebut, rumah sakit 

perlu melakukan upaya terus-menerus agar komunikasi yang baik ini tetap menjadi budaya bagi 

radiografer agar mutu pelayanan di Instalasi Radiologi rumah sakit tetap dapat dipertahankan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah belum membahas bagaimana kendala bahasa 

yaitu beberapa pasien tidak dapat menggunakan Bahasa Indonesia dengan baik serta waktu 

pelayanan yang terbatas terhadap komunikasi radiografer dalam memberikan informasi 

pemeriksaan radiologi kepada pasien. Kondisi tersebut dimungkinkan akan memengaruhi 

kepuasan pelayanan di Instalasi Radiologi. Selain itu perlu dilakukan penelitian terkait SOP 

yang berlaku di rumah sakit apakah sudah dapat digunakan sebagai acuan dalam menilai 

pelaksanaan kegiatan. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan penelitian terkait penggunaan 
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media informasi yang efektif untuk dapat menyelesaikan permasalahan bahasa dan waktu 

pelayanan di Instalasi Radiologi. 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara komunikasi 

radiografer dengan kepuasan pelayanan informasi bagi pasien di Instalasi Radiologi di RSUD 

Bagas Waras Klaten Jawa Tengah, baik pada indikator respect, emphaty, audible, clarity, 

maupun humble. Selain itu dapat disimpulkan pula bahwa komunikasi radiografer menjadi 

faktor risiko terhadap kepuasan pasien. Penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar dalam 

mengevaluasi kebijakan pelayanan pasien terkait dengan cara komunikasi antara tenaga 

Kesehatan khususnya radiografer dengan pasien untuk meningkatkan kepuasan pelayanan di 

Instalasi Radiologi RSUD Bagas Waras Klaten Jawa Tengah. Bagi rumah sakit yang telah 

menerapkan komunikasi yang baik, perlu upaya terus-menerus agar komunikasi yang baik ini 

tetap menjadi budaya bagi petugas kesehatan agar mutu pelayanan rumah sakit tetap dapat 

dipertahankan ataupun ditingkatkan. 
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